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ABSTRAK

Sistem pendinginan (cooling systenr) adalah svaty rangkaian wnok mengatasi terjadinya over
feating pada mesin sehingga mesin tetap depat bekerja secars optimal, Eomponen sistem pendinginan
pada Toyom Kijang 5K meliputi: radiator, media air pendingin (coolant), poinpa air, kantong air
pendingin (water jacker), sumber penutup, tutup radiator, fermosiat, kipas, sclang-selang karet penjepit,
botol pelimpah (reservoir tank). Sistem pendinginan dapat berfungsi dengan bak apabila komponen-
componen dan sistem pendinginan tidak mengalami kerusakan. Kerusakan yang terjadi pada sistem |
sendinginen harus diatasi sedini mungkin untuk mencegah rusaknya kompanen-komponen lain dari |
sesin. Kerusakan yang terjadi pada sistem  pendinginan dapal dimasi sedini mungkin denpan |
nelakukan pengecekan terhadap komponen-komponen sistem pendinginan sceara beriala, |

-+a% akhir ini telah dipertahankan didepan sidang pengujl dan dinyatakan lulus pada tanggal 11 maret 2090,
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BAB1
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi  vang semakin  cepal mendorong  manusia  untuk
selalu mempelajard ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam dunia otomaotif
khususnya pada mobil dikenal berbagai macam sistern vang bekerjo. Sistem-
sistem tlersebut bekerja saling berangkalan antar sstu dengan vang lainnya.
schingga apabila salah satu dari sistem tersebut mengalami kerusakan, maka
mobil akan mengalami kerusakan. Sistem pendinginan pada mobil berfungsi
untuk menurunkan temperatur pada mesin vang terjadi dari proses pembakaran.
Prases pembakaran sclanjutnya aken menghasilkan tenaga mekanis vang
xemudian akan mengperakkan mesin. Akibal lain dari proses pembakaran adalah
adanya panas yang apabila tidak didinginkan akan merusak komponen dad mesin
tu sendiri. Sistem pendinginan (coofing system) adalah suatu rangkaian uniuk
mengatasi tefjadinya over heating pada mesin agar mesin telap bekerja secara

optimal.

Hasil pembakaran pada motor bakar vang menjadi tenaga mekanis hanva
sekitar 23%, sebagian panas keluar menjadi gas bekas dan sebagian lapi hilang
melalul proses pendinginan. Energl panas selebibnya akan dibuang melalui emisi
gas buang sebesar 36%, hilang akibat adanya gesekan dan memanaskan minyak
pelumas sebesar 7%, dan sisanya sekitar 33% hilang diserap oleh pendinginan (
Daryanto. Drs1999 ), Olch karena i, walaupun sistem pendinginan dikatakan
sebagai kerugian di satu segi, vaitn menurunkan efisiensi vang dihasilkan oleh
mesin, pamun di segi lain tetap dibutuhkan untuk mempertahankan mesin it
sendir agar tetap dapat bekerjz dan tahan lama. Apabila sebagian panas yang
Zihasilkan dari pembekaran tadi akan mengalami kenaikan temperatur  vang
merlebibin dan cenderung merubah sifat-sifal serta benmuk dari komponen mesin

izrschut ,



1.4. Alasan Pemilihan Judul

Agar mengetahui dan ganpguan sistim pendingin yang merupakan salah satu
sistim pada mobil vang berperan penting mempengacuhi kerja mesin serta
mengetahui komponen dan cara kerja sistim pendingin mobil terhadap gejala
terjadinya kerusakan sedini mungkin dan memberi informasi yang henar tentang
hal-hal apa saja vang perlu diperhatikan dalam sistim pendingin agar tidak terjadi
kerusakan yang cukup bersar, Untuk ito penulis mengambil judul * Analisa
Gangguan dan Cara Mengatasi Kerusakan Sistim Pendingan Pada Mesin
Toyota Kijang 5K™.

1.5 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang penulis lakukan adalah sebagai berikut -

. Literatur ke perpustakaan, waitu dengan mempelajari buku-buky referensi
literatur dari pengaturan yang berhubungan dengan penulis,

b. Berdasarkan praktek, vailn metode yang berdasarkan atas pengalaman
langsung penulis selama melakukan prakeek.

c. Observasi, yaitu melakukan pengamatan dilapangan serta pengamatan sclama

praktek.
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4.1 Kesimpulan

semu kajian tean, analisis sistem pendingzsnan Mesin Toyota Kijang 5K ini dapai

diambil beberapa kesimpulan.

a. Komponen sistem pendingin Mesin Toyata Kijang 5K terdini dar radiator,
pompa air, Kipas pendingin, lutep radiator, laoghkn reservoir dan katup
thesmostal. Cara kerja sistem pendingin menggunakan sistem tekan yang
metnanfaatkan pompa air sebagai sitkulas ar pendingin.

b, Gangpuin-pangguan vang sening terjadi pada sistem pendingin air
i) Suhu diatas rata-rala
b} Subu dibawah nommal
e} Alr pendingin cepal habis
dy Terdapat bunyi pada sistem pendingin
e Air radiator tercampur ali
1 Aar pendingin kotar,

o Cangguan-gangguan vang sering feradi pada sistem pendingin air adalah
kebocoran, gangguan dari kotoran yang menpendap, schingga aliran air
tidak maksimal. e

I B
4.2 Saran " T PERP;

Beberapa hal vang perlu mendapatken perhatian dalam sist
B

Lz,

Pemenksaan sistem pendinginan schatknya dilakukan secara periodik.
Sistem pendinginan fermesuk Takior wtama yang mempengaruhn kerja
mesin, maka pecls mendapat pechatian lebih dalam perawatan.
Pendinginan perlu ditambabkan zat antt karat untok mengerangi cepatnya
prases karosl.

Lakukan pemeriksaan dan perbaikan  terhadap  kemponen-komponen
systern pendingnan, apabila terdapat pojala-gejala kerusakan  sesi

dengan analisis yanp dilakukan,
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